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Abstract: Application of contextual approach by concrete media in improving 

student learning of Mathematics in IV Grade of SD N 7 Kutosari academic year 

2014/2015. This research purposes to improve math learning about properties of 

geometry in IV grade. The research subjects were students in IV grade SD N 7 

Kutosari. This research is collaborative Classroom Action Research (CAR) using 

cycle research design. Each cycle consists of planning, implementation, 

observation, and reflection. Data sources were students, teachers, and observer. 

The validity of the data using triangulation sources and techniques. Data analysis 

includes data reduction, data presentation, and conclusion. The results showed 

the application of contextual approach with concrete media can be improve math 

learning about properties of geometry that in the first cycle of students learning 

completeness reached 76%, the second cycle was 92%, and the third cycle 

reaches 100%. 
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Abstrak: Penerapan pendekatan kontekstual dengan media konkret dalam 

peningkatan pembelajaran Matematika pada siswa kelas IV SD N 7 Kutosari 

tahun ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pembelajaran 

Matematika tentang sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas IV. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas IV SD N 7 Kutosari. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Sumber data penelitian adalah siswa, guru, dan observer. Validitas data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan pendekatan kontekstual dengan media konkret dapat meningkatkan 

pembelajaran Matematika tentang sifat-sifat bangun ruang yaitu pada siklus I 

ketuntasan belajar siswa mencapai 76%, siklus II mencapai 92%, dan siklus III 

mencapai 100%. 

Kata Kunci: Pendekatan kontekstual, Media konkret, Matematika 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu 

rangkaian peristiwa komunikasi kom-

pleks antara guru dan siswa sehingga 

menghasilkan pribadi yang utuh untuk 

pendidikan di masa mendatang. Seko-

lah merupakan wahana pendidikan for-

mal yang mempunyai tujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh 

karena itu, mempersiapkan sekolah 

dengan segala sarana dan prasarana 

pendidikan seperti perbaikan kuriku-

lum, peningkatan kualitas guru dan 

peningkatan pembelajaran merupakan 

pekerjaan utama selain pekerjaan-

pekerjaan lainnya. 
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Berdasarkan pengamatan awal 

terhadap proses pembelajaran pada 

siswa kelas IV SD Negeri 7 Kutosari, 

Kebumen, khususnya dalam pembela-

jaran Matematika diperoleh fakta bah-

wa pembelajaran Matematika masih 

dilakukan dengan metode yang kurang 

inovatif, membosankan, dan kurang 

menarik minat dan perhatian siswa 

dalam belajar Matematika. Guru meng-

ajarkan pelajaran Matematika masih 

sering menggunakan metode ceramah 

dan tugas dengan ditambah media buku 

serta LKS. Hal itu mengakibatkan ke-

mampuan siswa untuk menyerap apa 

yang disampaikan oleh guru pun men-

jadi terbatas. Masih terdapat masalah 

juga dalam hasil belajar Matematika. 

Hal ini saya ketahui setelah saya mela-

kukan kegiatan wawancara dengan wali 

kelas IV SD Negeri 7 Kutosari, Kebu-

men. Wali kelas IV menunjukkan nilai 

rata-rata kelas UTS Matematika yang 

hanya mencapai 55 dari kriteria ketun-

tasan minimal (KKM) yaitu 65. Dari 

fakta tersebut, diduga penyebab utama 

keadaan itu adalah kurangnya pema-

haman siswa kelas IV dalam pelajaran 

Matematika. Oleh sebab itu, diperlukan 

suatu cara untuk mengatasi kondisi 

tersebut. Penerapan pendekatan kon-

tekstual dengan media konkret dapat 

dijadikan sebagai upaya untuk mening-

katkan pembelajaran matematika. Pen-

dekatan kontekstual dengan media kon-

kret ini berhubungan sekali dengan 

pengertian Matematika yang merupa-

kan suatu bahan kajian dengan objek 

abstrak, pemunculan masalah atau hal 

secara nyata menggunakan media kon-

kret yang berhubungan dengan ke-

hidupan siswa dapat menyalurkan 

materi Matematika yang abstrak ter-

sebut ke dalam pemikiran siswa kelas 

IV. Selain itu juga sesuai dengan tahap 

perkembangan kelas IV SD yaitu 

operasional konkret siswa. Pada tahap 

ini, segala sesuatu yang dipahami oleh 

siswa merupakan sesuatu yang sesuai 

dengan kenyataan yang mereka alami. 

Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar 

(UU No. 20 Th 2003 tentang Sisdiknas, 

2003: 5). Pembelajaran dalam pen-

didikan formal di sekolah dasar secara 

umum ditekankan pada kemampuan 

berhitung, membaca dan menulis. Ke-

mampuan berhitung di sekolah dasar 

tertuang secara khusus dalam Mate-

matika. Wahyudi (2008: 3) menyatakan 

bahwa Matematika merupakan suatu 

bahan kajian yang memiliki objek 

abstrak dan dibangun melalui proses 

penalaran deduktif, yaitu kebenaran 

suatu konsep diperoleh sebagai akibat 

logis dari kebenaran yang sudah ada 

sebelumnya dan diterima, sehingga 

kebenaran antar konsep dalam Mate-

matika bersifat sangat kuat dan jelas. 

Peningkatan pembelajaran 

Matematika tentang sifat-sifat bangun 

ruang merupakan suatu usaha, kegiat-

an, atau proses untuk meningkatkan 

proses pembelajaran Matematika ten-

tang sifat-sifat bangun ruang yang 

dibuat sedemikian rupa oleh guru 

terhadap siswa pada suatu lingkungan 

belajar untuk mempelajari bahan pel-

ajaran untuk memperoleh pengalaman, 

perubahan tingkah laku, dan hasil bel-

ajar sebaik-baiknya dalam mata pel-

ajaran Matematika tentang sifat-sifat 

bangun ruang. 

Menurut Nurhadi pendekatan 

kontekstual adalah konsep belajar yang 

mendorong guru untuk menghubung-

kan antara materi yang diajarkan dan 

situasi dunia nyata siswa dan mendo-

rong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka 
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sebagai anggota keluarga dan masya-

rakat (Rusman, 2012 : 189). Shoimin 

(2013: 42) mengemukakan bahwa 

pendekatan kontekstual adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengait-

kan antara materi yang diajarkannya 

dan situasi dunia nyata siswa serta 

mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya 

dan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari, dengan melibatkan 

tujuh komponen utama pembelajaran 

efektif, yakni konstruktivisme, ber-

tanya, menemukan, masyarakat belajar, 

permodelan, dan penilaian autentik. 

Media konkret dapat juga diartikan 

sebagai media nyata, realita, atau 

realia. Asyhar (2011: 54) mengemuka-

kan bahwa benda nyata adalah benda 

yang dapat dilihat, didengar, atau di 

alami oleh siswa sehingga memberikan 

pengalaman langsung kepada mereka. 

Pendekatan kontekstual dengan 

media konkret merupakan suatu proses 

pembelajaran yang membantu guru me-

ngaitkan materi yang diajarkan dengan 

kehidupan siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki dengan penerapannya 

pada kehidupan sehari-hari dalam 

konteks pribadi, sosial, dan budaya 

serta dikombinasikan dengan media 

konkret yang merupakan benda nyata 

yang sering ditemui siswa sehingga 

siswa benar-benar memperoleh pe-

mahaman tentang apa yang telah 

dipelajarinya. Pendekatan kontekstual 

memiliki tujuh komponen utama. 

Tujuh komponen pendekatan konteks-

tual tersebut adalah kontruktivisme, 

bertanya, menemukan, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, dan pe-

nilaian autentik. 

Rumusan masalah dari peneliti-

an tindakan kelas secara kolaboratif ini 

yaitu: Apakah penerapan pendekatan 

kontekstual dengan media konkret da-

pat meningkatkan pembelajaran Mate-

matika tentang sifat-sifat bangun ruang 

pada siswa kelas IV SD Negeri 7 

Kutosari Tahun Ajaran 2014/2015? 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: Meningkatkan pembelajaran 

Matematika tentang sifat-sifat bangun 

ruang melalui penerapan pendekatan 

kontekstual dengan media konkret pada 

siswa kelas IV SD Negeri 7 Kutosari 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas kolaboratif 

yaitu peneliti bekerjasama dengan guru 

kelas dalam melaksanakan penelitian. 

Penelitian ini direncanakan dan dilak-

sanakan di SD Negeri 7 Kutosari. Sub-

jek penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SD Negeri 7 Kutosari tahun ajaran 

2014/2015 yang berjumlah 25 siswa. 

Teknik pengumpulan data da-

lam penelitian ini dilakukan mengguna-

kan instrumen berupa lembar obser-

vasi terhadap guru dan siswa, pedoman 

wawancara, tes. Analisis data dalam 

penelitian ini berupa data kuantitatif 

dan data kualitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif menurut Miles & Huberman 

meliputi tiga alur kegiatan yang secara 

bersamaan dan terus menerus selama 

dan setelah pengumpulan data, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan pe-

narikan kesimpulan (Iskandar, 2011: 

75-77). Validitas data dalam penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber 

data dan teknik. Triangulasi sumber 

data dengan melibatkan guru kelas IV, 

siswa kelas IV, observer, dan peneliti. 

Sedangkan triangulasi teknik yaitu 

observasi, wawancara, dan tes. Indi-

kator kinerja peningkatan pembelajaran 
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matematika dalam penelitian ini yaitu 

mencapai ≥ 85%. 

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri 

dari dua pertemuan. Prosedur peneliti-

an tindakan kelas dalam penelitian ini 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, peng-

amatan, dan refleksi (Arikunto, 2010: 

137). Pada perencanaan penerapan 

pendekatan kontekstual dengan media 

konkret, peneliti menyusun RPP dan 

perangkat lainnya, melakukan koordi-

nasi dengan guru kelas dan menghubu-

ngi observer yang akan bertugas. Pada 

pelaksanaan guru melaksanakan pem-

belajaran sesuai perencanaan yang 

telah dibuat. Pada pengamatan, obser-

ver mengamati langkah-langkah pene-

rapan pendekatan kontekstual dengan 

media konkret terhadap guru dan siswa. 

Pada tahap refleksi dilakukan oleh pe-

neliti, guru kelas, dan observer untuk 

mendiskusikan kendala yang dihadapi 

selama pelaksanaan dan mencari solusi 

agar kendala tersebut dapat diatasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dalam 

tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan kon-

tekstual dengan media konkret telah 

dilaksanakan sesuai dengan skenario 

pembelajaran yang telah dibuat. Lang-

kah pendekatan kontekstual dengan 

media konkret, yaitu meliputi: (1) 

konstruktivisme; (2) bertanya; (3) me-

nemukan; (4) masyarakat belajar; (5) 

permodelan dengan media konkret; (6) 

refleksi; dan (7) penilaian nyata atau 

autentik. 

Pelaksanaan pembelajaran de-

ngan penerapan pendekatan konteks-

tual dengan media konkret yang dilaku-

kan dapat meningkatkan pembelajaran 

Matematika. Peningkatan pembelajaran 

Matematika dapat dilihat dari hasil pe-

nilaian proses serta persentase hasil 

belajar siswa. Berdasarkan nilai proses 

pembelajaran Matematika yang menca-

kup aspek motivasi belajar, keaktifan, 

serta interaksi belajar siswa dalam pro-

ses pembelajaran diperoleh rata-rata 

hasil penilaian proses pada penelitian 

ini yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Proses Antar-

siklus 

Aspek 
Aspek 

Motivasi Kektifan Interaksi 

Siklus I 68,50 69,50 68,50 

Siklus II 78 78,50 78 

Siklus III 79 80,50 81 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa 

rata-rata nilai proses pembelajaran 

Matematika pada siklus I aspek moti-

vasi sebesar 68,50 dengan kategori 

cukup baik, pada pada siklus II me-

ningkat menjadi 78 dengan kategori 

baik, kemudian pada siklus III mening-

kat kembali menjadi 79 dengan kate-

gori baik. Pada aspek keaktifan nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa pada 

siklus I sebesar 69,50 dengan kategori 

cukup baik, pada siklus II meningkat 

menjadi 78,50 dengan kategori baik, 

kemudian pada siklus III meningkat 

kembali menjadi 80,50 dengan kategori 

sangat baik. Selanjutnya, pada aspek 

interaksi nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa pada siklus I sebesar 68,50 de-

ngan kategori cukup baik, pada siklus 

II meningkat menjadi 78, kemudian 

pada siklus III meningkat kembali 

menjadi 81 dengan kategori sangat 

baik.  

Persentase hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut:  
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Tabel 2. Perbandingan Persentase Hasil 

Belajar Siswa 

Siklus 

Hasil Belajar Siswa 

Nilai 

Rata-rata 

Persentase 

Ketuntasan 

I 74,20 76% 

II 85,60 92% 

III 88,60 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat di-

simpulkan bahwa nilai hasil belajar sis-

wa mengalami peningkatan. Hal itu ter-

bukti dari nilai rata-rata pada siklus I 

74,20 dengan persentase ketuntasan 

76%. Pada siklus II nilai rata-rata me-

ningkat menjadi 85,60 dengan persen-

tase 92%. Pada siklus III nilai rata-rata 

menjadi 88,60 dengan persentase ke-

tuntasan 100%. Data hasil belajar siswa 

menunjukkan terjadinya peningkatan 

persentase ketuntasan dan nilai rata-

rata hasil tes hasil belajar yang berarti. 

Dalam penelitian ini ada bebe-

rapa kendala yang ditemui pada ketiga 

siklus yaitu: (1) siswa belum terbiasa 

berkelompok menggunakan media 

konkret; (2) siswa merasa malu untuk 

bertanya; (3) dalam melakukan proses 

inkuiri di lingkungan kelas guru men-

dapat kesulitan mencari benda konkret 

untuk salah satu materi dan siswa 

terkadang bermain sendiri sehingga 

kelas kurang kondusif. Sedangkan 

solusi untuk masalah tersebut yaitu: (1) 

pemberian tugas atau materi yang 

disampaikan dibuat lebih mudah di-

pahami oleh siswa sehingga siswa akan 

mudah menangkap materi yang akan 

dibahas melalui pendekatan konteks-

tual dengan media konkret; (2) guru 

memberikan penghargaan kepada siswa 

yang mau bertanya; (3) guru mencari 

benda konkret yang sesuai dengan ma-

teri limas segiempat, kemudian jika 

tetap tidak menemukan guru menyam-

paikan contoh benda yang diketahui 

oleh siswa dan dibantu dengan model 

bangun ruang yang ada di sekolah serta 

guru memberikan perhatian dan bim-

bingan yang lebih terhadap siswa agar 

siswa lebih termotivasi dan memper-

hatikan serta kelas menjadi lebih kon-

dusif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan kontekstual dengan media 

konkret dapat meningkatkan pembela-

jaran matematika pada siswa kelas IV 

SD Negeri 7 Kutosari tahun ajaran 

2014/2015. Rata-rata nilai proses pem-

belajaran Matematika pada siklus I 

aspek motivasi sebesar 68,50 dengan 

kategori cukup baik, pada pada siklus 

II meningkat menjadi 78 dengan 

kategori baik, kemudian pada siklus III 

meningkat kembali menjadi 79 dengan 

kategori baik. Pada aspek keaktifan 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

pada siklus I sebesar 69,50 dengan ka-

tegori cukup baik, pada siklus II me-

ningkat menjadi 78,50 dengan kategori 

baik, kemudian pada siklus III mening-

kat kembali menjadi 80,50 dengan ka-

tegori sangat baik. Selanjutnya, pada 

aspek interaksi nilai rata-rata yang di-

peroleh siswa pada siklus I sebesar 

68,50 dengan kategori cukup baik, 

pada siklus II meningkat menjadi 78, 

kemudian pada siklus III meningkat 

kembali menjadi 81 dengan kategori 

sangat baik. Kemudian rata-rata nilai 

dan persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus I 74,20 dengan per-

sentase ketuntasan 76%. Pada siklus II 

nilai rata-rata meningkat menjadi 85,60 

dengan persentase 92%. Pada siklus III 

nilai rata-rata menjadi 88,60 dengan 

persentase ketuntasan 100%. 

Berdasarkan simpulan yang 

telah diuraikan peneliti mengajukan 
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saran-saran sebagai berikut: (1) bagi 

guru, hendaknya menerapkan model 

serta pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik belajar dan 

kondisi siswa, salah satunya dengan 

menerapkan pendekatan kontekstual 

dengan media konkret; (2) bagi lem-

baga pendidikan, hendaknya memberi-

kan atau menyediakan fasilitas yang 

memadai kepada guru-guru SD untuk 

melaksanaan pembelajaran kontekstual 

dengan media konkret. (3) Bagi peneliti 

lain yang akan melakukan penelitian 

yang sejenis dengan penelitian ini 

hendaknya lebih kritis dalam mengha-

dapi masalah yang muncul dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam masalah 

pembelajaran sehingga hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam memberikan informasi tentang 

pelaksanaan pendekatan kontekstual 

dengan media konkret. 
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